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Abstract. The Industrial Revolution Era 4.0 (IRE 4.0) has had an impact on shifting the technical skills needed by 
employee. Students of the Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPTK) as prospective educators and 
educational personnel need to be prepared to have technical skills relevant to that era. This study aims to determine 
students' perceptions of the technical skills most needed in IRE 4.0. The results showed that the 5 (five) major technical 
skills needed by students were technology application and use skills; skills in understanding the digitization process; 
designing skills; skills in using Information and Communication Technology (ICT); and data analysis and processing 
skills. These technical skills show that the top 5 (five) are most needed based on the perceptions of students majoring in 

department of family welfare education, technical faculty of Universitas Negeri Semarang with a percentage of  43%. 

The mean score of the calculation shows  5.16 which means that all these technical skills are significant.  

Keywords:  Hard skills, industrial revolution era 4.0, family welfare education 

Abstrak. Era Revolusi Industri 4.0 (ERI 4.0) telah berdampak pada pergeseran keterampilan teknis yang diperlukan oleh 
para pekerja. Mahasiswa Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) sebagai calon pendidik dan tenaga 
kependidikan perlu dipersiapkan untuk memiliki keterampilan teknis yang relevan dengan era tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa mengenai keterampilan teknis yang paling dibutuhkan dalam ERI 4.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5 (lima) besar keterampilan teknis yang paling dibutuhkan oleh mahasiswa secara 
berturut-turut adalah keterampilan penerapan dan penggunaan teknologi; keterampilan memahami proses digitalisasi; 
keterampilan merancang; keterampilan menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK); serta keterampilan 
analisis dan pemrosesan data. Keterampilan-keterampilan teknis tersebut menunjukkan 5 (lima) besar yang paling 

dibutuhkan berdasarkan persepsi mahasiswa jurusan PKK, FT Unnes dengan persentase  43 %. Skor mean hasil 

perhitungan menunjukkan  5,16 yang berarti bahwa semua keterampilan teknis tersebut signifikan. 

Kata Kunci: Keterampilan teknis, era revolusi industri 4.0, Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan teknis (hard skills) merupakan keterampilan yang dibutuhkan oleh seorang pekerja untuk dapat 

melakukan pekerjaan pada bidangnya. Keterampilan tersebut diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan atau 

belajar di tempat kerja secara spesifik untuk setiap pekerjaan (Litecky et al., 2004). Kemampuan ini penting untuk 
dikuasai oleh seorang pekerja dalam melakukan pekerjaannya dengan tepat. Dengan kemampuan teknis, seorang 

pekerja akan mampu menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. 

Revolusi Industri 4.0 (RI 4.0) telah mengakibatkan bergesernya keterampilan teknis yang dibutuhkan oleh 

pekerja. Keterampilan teknis yang sebelumnya dibutuhkan mungkin saja tidak relevan lagi pada saat ini. Pergeseran 

keterampilan teknis tersebut selain berdampak pada relevansi keterampilan teknis dengan ERI 4.0, berdampak pula 

terhadap sistem pendidikan di LPTK. LPTK sebagai tempat untuk menghasilkan tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan harus mengambil kebijakan berkaitan hal tersebut. Kebijakan itu berkaitan dengan perubahan-

perubahan yang perlu dilakukan oleh LPTK sehingga sesuai dengan ERI 4.0. Hal ini bertujuan agar lulusan LPTK 

dapat memiliki persyaratan-persyaratan teknis yang relevan dengan ERI 4.0 sehingga lulusannya dapat diterima 

pada ERI 4.0. 

Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang (Unnes) 
sebagai bagian dari LPTK harus melakukan penyesuaian untuk tetap relevan dengan ERI 4.0. Jurusan PKK adalah 

jurusan yang memiliki tujuan untuk menghasilkan tenaga akademik, profesi, dan vokasi yang memiliki kompetensi 

unggul di bidang tata boga, tata busana, tata kecantikan, dan PKK (PKK, 2020). Mahasiswa jurusan PKK 

diharapkan memiliki keterampilan teknis dalam bidang-bidang tersebut serta diproyeksikan untuk dapat bekerja 

dengan bekal keterampilan teknis yang mereka dapatkan selama kuliah. Untuk dapat menyesuaikan dengan ERI 4.0, 

maka perlu dilakukan sebuah studi terkait persepsi mahasiswa jurusan PKK tentang keterampilan teknis ERI 4.0 

yang paling dibutuhkan, guna mengetahui keterampilan teknis mana yang paling perlu untuk dikembangkan dalam 

diri mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap keterampilan teknis yang paling 

dibutuhkan di ERI 4.0. Penelitian ini akan mengambil peringkat 5 (lima) besar terkait dengan keterampilan teknis 

yang paling dibutuhkan oleh mahasiswa jurusan PKK, Fakultas Teknik, Unnes. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Populasi dalam penelelitian ini adalah mahasiswa jurusan PKK, 

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang (Unnes). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 142 mahasiswa yang 

terdiri dari 95,1 % perempuan dan 4,9 % laki-laki. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang diambil dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa yang telah melaksanakan praktik industri, sehingga sampel ini diasumsikan telah memahami tentang 

keterampilan teknis yang dibutuhkan dalam revolusi industri 4.0. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang terdiri dari 15 pertanyaan 

yang berkaitan dengan persyaratan keterampilan teknis yang dibutuhkan dalam ERI 4.0. Persyaratan keterampilan 

teknis ERI 4.0 ini disadur dari penelitian yang telah dilakukan oleh Maisiri et al., (2019) dengan judul “an 

investigation of industry 4.0 skills requirements” yang ditunjukkan pada Tabel 1 Skala penilaian yang digunakan 

dalam angket adalah skala 1 (Sangat Tidak Dibutuhkan) sampai skala 6 (Sangat Dibutuhkan). 

Prosedur analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif yaitu statistik yang membantu untuk meringkas 

tren atau kecenderungan seluruh data (Creswell, 2012, p. 183). Responden diminta untuk memberikan skor pada 

masing-masing keterampilan yang telah diberikan. Hasil penilaian responden kemudian diperingkat berdasarkan 

persentase tertinggi untuk melihat persepsi responden terhadap persyaratan keterampilan yang dianggap paling 

penting. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil survei menunjukkan bahwa keterampilan penerapan dan penggunaan teknologi adalah keterampilan teknis 

yang paling dibutuhkan oleh di era RI 4.0 berdasarkan persepsi mahasiswa jurusan PKK FT Unnes. Sebanyak 96 

responden (67,6 %) berpendapat bahwa keterampilan penerapan dan penggunaan teknologi merupakan keterampilan 

teknis yang sangat dibutuhkan, sedangkan 38 mahasiswa (26,8 %) berpendapat bahwa keterampilan tersebut 

dibutuhkan, dan hanya 8 mahasiswa (5,6 %) yang berpendapat sedikit dibutuhkan. Keterampilan teknis peringkat 4 

(empat) besar selanjutnya adalah keterampilan memahami proses digitalisasi; keterampilan merancang; 

keterampilan menggunakan TIK; serta keterampilan analisis dan pemrosesan data. Keterampilan tersebut masing-
masing dianggap sangat dibutuhkan oleh responden yaitu dengan persentase di atas 43 %. Frekuensi dari masing-
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masing respon dan persentase yang menunjukkan tingkatan persepsi mahasiswa terhadap keterampilan teknis yang 

paling dibutuhkan dalam era RI 4.0 selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1. Persyaratan Keterampilan Teknis 

Kategori Keterampilan Teknis Atribut Keterampilan 

Keterampilan Menggunakan 

Teknologi 

Keterampilan merancang 

Keterampilan memulihkan kesalahan 

Keterampilan penerapan dan penggunaan teknologi 

Keterampilan memahami proses digitalisasi 

Keterampilan untuk bekerja dengan Internet of Things, robot otonom, 

pencetakan 3D, dan teknologi canggih lainnya 

Keterampilan Pemrograman Keterampilan komputasi 

Keterampilan simulasi 

Keterampilan pengodean 

Keterampilan pemrograman komputer dan perangkat lunak 

Keterampilan mengembangkan perangkat lunak 

Keterampilan Digital Keterampilan analisis dan pemrosesan data 

Keterampilan teknologi informasi, penolahan data atau keamanan siber 

Keterampilan menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) 

Keterampilan kecerdasan buatan 

Keterampilan pembuatan konten digital 

 

Tabel 2. Tingkatan persepsi mahasiswa terhadap pentingnya keterampilan teknis di era RI 4.0 

Keterampilan Teknis 
STD TD SdTD SdD D SD 

% % % % % % 

Keterampilan penerapan dan penggunaan teknologi       5,6 26,8 67,6 

Keterampilan memahami proses digitalisasi       14,1 34,5 51,4 

Keterampilan merancang     2,1 13,4 35,2 49,3 

keterampilan menggunakan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) 
0,7 1,4 4,9 9,9 34,5 48,6 

Keterampilan analisis dan pemrosesan data   1,4 5,6 11,3 38,7 43,0 

 

Skor mean dan simpangan baku (SB) dari masing-masing keterampilan teknis yang dibutuhkan terkait tingkatan 

persepsi mahasiswa ditunjukkan pada Tabel 3. Masing-masing keterampilan teknis memiliki skor mean  5,16 

didasarkan pada skala 6, di mana 6 = sangat dibutuhkan (SD), 5 = dibutuhkan (D), 4 = sedikit dibutuhkan (SdD), 3 = 

sedikit tidak dibutuhkan (SdTD), 2 = tidak dibutuhkan (TD), dan 1 = sangat tidak dibutuhkan (STD). Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan-keterampilan teknis tersebut dipandang signifikan. 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa keterampilan teknis yang paling dibutuhkan 

oleh mahasiswa jurusan PKK, Fakultas Teknik Unnes di era RI 4.0 saat ini adalah keterampilan penerapan dan 

penggunaan teknologi. Hal ini karena para pengguna teknologi digital di ERI 4.0 meskipun memiliki bakat teknis 

untuk memanfaatkan perangkat teknologi, namun belum tentu memahami cara kerja di balik perangkat tersebut. 
Pemahaman cara kerja di balik perangkat teknologi akan memberdayakan pekerja dalam memanfaatkan perangkat 

keras dan lunak untuk mencapai prestasi dan kreasi yang maksimal. Pemahaman tersebut dapat dicapai dengan 

mengembangkan literasi teknologi, yaitu literasi yang dibutuhkan untuk dapat memahami cara kerja mekanis dan 

penggunaan mesin (Aoun, 2017, p. 55). Sama halnya dengan para pekerja pabrik seratus tahun yang lalu perlu 

memahami struktur dasar mesin mereka, saat ini kita perlu memahami prinsip-prinsip di balik elemen perangkat 

kita. 

Keterampilan teknis peringkat 2 (dua) terbesar berdasarkan persepsi mahasiswa adalah keterampilan memahami 

proses digitalisasi. Proses digitalisasi adalah proses transformasi dari Era Revolusi Industri 3.0 menuju ERI 4.0. 

Proses digitalisasi ini terbagi dalam dua langkah yaitu komputerisasi dan konektivitas (Schuh et al., 2020, pp. 5–6). 

Memasuki ERI 4.0 banyak mesin manufaktur yang canggih namun untuk pengoperasiannya masih dilakukan secara 

manual, sehingga memerlukan biaya yang lebih mahal. Langkah berikutnya adalah konektivitas, di mana melalui 
konektivitas penyebaran informasi yang terisolasi digantikan oleh komponen yang saling terhubung. Keterampilan 

memahami proses digitalisasi ini sangat dibutuhkan oleh pekerja untuk dapat menerapkan ilmu di bidangnya dengan 



164 

 

 

 

 

tepat. Tanpa keterampilan memahami proses digitalisasi, maka pekerja akan kesulitan untuk mengaplikasikan 

ilmunya dalam ERI 4.0. Keterampilan memahami proses digitalisasi ini dapat dicapai dengan pengembangan 

keterampilan berfikir kompleks, berpikir abstrak, dan pemecahan masalah (Lerch & Gotsch, 2015, p. 46). Dengan 

demikian, mahasiswa perlu dilatih untuk memahami proses digitalisasi, sehingga ketika menjadi seorang pekerja 

pada ERI 4.0, mereka telah siap untuk melakukan proses digitalisasi ilmu pada bidangnya masing-masing. 

Tabel 3. Mean dan simpangan baku masing-masing keterampilan teknis di era RI 4.0 

Atribut Keterampilan Mean SB 

Keterampilan penerapan dan penggunaan teknologi 5,62 0,59 

Keterampilan memahami proses digitalisasi 5,37 0,72 

Keterampilan merancang 5,32 0,78 

Keterampilan menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 5,22 0,99 

Keterampilan analisis dan pemrosesan data 5,16 0,94 

 

Keterampilan teknis peringkat 3 (tiga) terbesar berdasarkan persepsi mahasiswa adalah keterampilan merancang. 

RI 4.0 adalah industri yang bercirikan cyber-physical system. Dalam RI 4.0 mesin terhubung secara digital dan 

diatur oleh 3C (Communicate, Compute, and Control) yang mengharuskan antarsistem dapat berkomunikasi secara 

transparan baik perangkat fisik maupun perangkat lunak (Jeganathan et al., 2019, p. 3). Prinsip desain dasar pada 

industri 4.0 harus mencakup fitur-fitur seperti: interoperabilitas, virtualisasi, desentralisasi, kemampuan real-time, 

orientasi layanan, modularitas, dan sebagainya. Dengan demikian, kompetensi merancang merupakan hal penting 

dalam ERI 4.0, di mana dengan keterampilan tersebut, para pekerja dapat memahami dan membangun cyber-
physical system yang sesuai dengan ERI 4.0. 

Keterampilan teknis peringkat 4 (empat) terbesar berdasarkan persepsi mahasiswa adalah keterampilan 

menggunakan TIK. RI 4.0 adalah industri yang berkembang karena dipicu oleh perkembangan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK). RI 4.0 memiliki konsep industri yang memanfaatkan Internet of Things (IoT); pemetaan 

digital dan virtualisasi dunia nyata; serta pabrik “pintar” termasuk sarana produksi industri “pintar” dan produk 

“pintar” (Rojko, 2017, p. 80). Hal ini berarti bahwa para pekerja harus dapat menggunakan dan menerapkan TIK 

dalam pekerjaannya. Penggunaan dan penerapan TIK bukanlah hal yang dapat dicapai secara instan, maka hal 

tersebut perlu dibiasakan sejak dala dunia pendidikan. Mahasiswa perlu mengeksplorasi dan meningkatkan 

keterampilan dalam menggunakan dan menerapkan TIK, begitu pula dengan para pengajar hendaknya selalu 

berusaha untuk menggunakan dan menerapkan TIK dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu penggunaan dan 

penerapan TIK dalam pembelajaran adalah dengan penggunaan model blended learning, di mana penggunaan model 

pembelajaran tersebut selain untuk menerapkan TIK juga telah terbukti berdampak pada prestasi mahasiswa 
(Setiyawan et al., 2019). 

Keterampilan teknis peringkat 5 (lima) terbesar berdasarkan persepsi mahasiswa adalah keterampilan 

menganalisis dan pemrosesan data. Kunci keberhasilan dalam ERI 4.0 adalah pemanfaatan data (Oguro, 2016). Data 

dalam ERI 4.0 merupakan data yang sangat besar yang disebut dengan big data, yaitu kumpulan data yang sangat 

besar dari berbagai sumber yang saling terintegrasi. Big data menjamin tersedianya berbagai data yang dibutuhkan 

oleh berbagai bidang. Ketersediaan tersebut harus diimbangi dengan keterampilan yang tepat untuk 

memanfaatkannya. Aoun (2017, p. 57) menyampaikan bahwa dengan munculnya big data pada ERI 4.0 maka 

dibutuhkan literasi baru, yaitu literasi data. Literasi data adalah kapasitas untuk memahami dan memanfaatkan big 

data melalui analisis. Dengan memahami interpretasi dan konteks, literasi data memungkinkan makna dari informasi 

yang melimpah dari perangkat elektronik kita. Melihat hal tersebut, keterampilan menganalisis dan memroses data 

merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan pada ERI 4.0. Melalui keterampilan tersebut, mahasiswa 
dipersiapkan untuk dapat bekerja pada ERI 4.0 dengan terus berinvensi dan berinovasi berdasarkan makna dan 

informasi dari big data.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil survei yang dilakukan terhadap 142 mahasiswa jurusan PKK, Fakultas Teknik Unnes menunjukkan bahwa 

keterampilan teknis yang menduduki peringkat 5 (lima) besar yang paling dibutuhkan oleh mahasiswa PKK di era 

RI 4.0 adalah keterampilan penerapan dan penggunaan teknologi; keterampilan memahami proses digitalisasi; 

keterampilan merancang; keterampilan menggunakan TIK; serta, keterampilan analisis dan pemrosesan data. 
Berdasarkan hasil survei tersebut, para dosen yang mengajar pada jurusan PKK diharapkan dapat memfasilitasi 

pengembangan keterampilan-keterampilan teknis yang dibutuhkan oleh mahasiswa jurusan PKK di era RI 4.0, 

sehingga mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan teknisnya dengan lebih maksimal. Keterampilan teknis 

yang maksimal memungkinkan mahasiswa untuk dapat mengerjakan pekerjaan pada bidangnya dengan tepat sesuai 

dengan standar yang ditentukan.  
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